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Di Kelurahan Tertek Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung,
banyak tradisi peninggalan nenek moyang yang masih dilakukan oleh masyarakat
setempat. Seperti dalam perayaan pernikahan mereka masih menggunakan adat
perkawinan Jawa. Masyarakat Kelurahan Tertek melakukan suatu tradisi sebelum
pernikahan yang disebut tradisi pageran, tradisi pageran adalah memagari sesuatu
dari barang-barang yang tidak baik. Dalam tradisi ini dilakukan oleh sesepuh desa
atau orang yang dituakan untuk meminta doa kepada Allah SWT namun dalam
bentuk adat jawa hal ini dilakukan untuk meminta keselamatan dan kelancaran
dalam acara pernikahan.

Fokus Penelitian yaitu: (1) Bagaimana praktiknya Tradisi Pageran dalam
Pelaksanaan Pernikahan di Kelurahan Tertek Kecamatan Tulungagung Kabupaten
Tulungagung? (2) Bagaimana pandangan tokoh masyarakat dan tokoh agama
mengenai Tradisi Pageran dalam Pelaksanaan Pernikahan di Kelurahan Tertek
Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung?. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana masyarakat Di Kelurahan Tertek Kecamatan
Tulungagung Kabupaten Tulungagung memahami tentang tradisi pageran.

Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian lapangan (field research)
yang bersifat kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan melalui
wawancara,dokumentasi, dan observasi. Sumber data primer diperoleh dari
wawancara dan dokumentasi, dan data sekunder diperoleh dari buku hukum,
majalah, artikel, skripsi, tesis, internet yang berhubungan dengan permasalahan.
Teknik analisis data menggunakan metode kondensasi data, penyajian data, dan
kesimpulan. pengecekan keabsahan temuan keterpercayaan atau trianggulasi,
transferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) tradisi pageran dilakukan sebelum hari H
pernikahaN syarat dari tradisi pegeran adalah adanya cok bakal yang diletakan di
setiap sudut rumah, (2) Tokoh masyarakat berpendapat bahwa mereka hanya
menjalankan apa yang ada dan secara turun temurun dilakukan oleh nenek
moyang sampai ke mereka. Tokoh agama berpendapat bahwa tradisi pageran
diperbolehkan selama itu masih menggunakan ajaran-ajaran agama Islam.
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In Tertek Village, Tulungagung District, Tulungagung Regency, many
traditions left by the ancestors are still carried out by the local community. As in
the wedding celebration they still use Javanese marriage customs. The people of
Tertek Village do a tradition before the wedding called the pageran tradition, the
pageran tradition is to fence something from bad things. In this tradition it is
carried out by village elders or people who are aged to ask for prayers to Allah
Almighty but in the form of Javanese customs this is done to ask for safety and
smoothness in wedding events.

The focus of the research is: (1) How is the practice of the Pageran
Tradition in the Implementation of Marriage in Tertek Village, Tulungagung
District, Tulungagung Regency? (2) What is the view of community leaders and
religious leaders regarding the Pageran Tradition in the Implementation of
Marriage in Tertek Village, Tulungagung District, Tulungagung Regency?. The
purpose of this study is to find out how the people of Tertek Village, Tulungagung
District, Tulungagung Regency, understand about the pageran tradition.

This research is classified as a type of field research (field research) that is
qualitative. Data collection methods used through interviews, documentation, and
observation. Primary data sources are obtained from interviews and
documentation, and secondary data are obtained from law books, magazines,
articles, theses, thesis, the internet related to the problem. Data analysis
techniques use methods of data condensation, data presentation, and conclusions.
checking the wvalidity of findings of trustworthiness or trianggulation,
transferability, dependability and confirmation.

The result of this research is that (1) the pageran tradition is a tradition
where praying in a Javanese traditional way but with an Islamic touch addressed
to Allah Almighty, (2) Community leaders argue that they only practice what
existed and have been done for generations by ancestors to them. Religious
leaders argue that the pageran tradition is allowed as long as it still uses the
teachings of the Islamic religion.
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